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ABSTRACT
Background: Tooth eruption is defined as movement of the tooth at the site of its
formation in the alveolar bone toward the occlusal plain of the oral cavity. Tooth
eruption can be affected by several factors such as genetic factors, hormonal factors,
local factors, race, gender and nutritional status. Malnutritions may affect skeletal
development as well as dental development. In a recent maternal cohort study found
avidence of an association between chronic malnutrition and  delay of eruption in
deciduous teeth.
Objectiv: the purpose of this research was to compare relationship of nutritional
status with time of eruption deciduous teeth in children aged 6-33 month in
posyandu work area of puskesmas sub-district of East Pariaman.
Method: This research is an observational analytic research with cross sectional
design. Determination of sample using quota sampling technique at children aged
6-33 month in posyandu work area of puskesmas sub-district of East Pariaman is
99 people. Examination of nutritional status performed measurements of body
weight and height and continued examination of tooth eruption. Data analisys Using
Chi-square.
Result: The result of univariate analysis showed that male respondents were more
than female, and most children aged 6-33 months in East Pariaman Subdistrict had
normal nutritional status and time of eruption accordingly .The result of bivariate
showed p value >0,05
Conclusion: The conclusion of this research was there is no significant relationship
between the nutritional status with time of eruption deciduous teeth based on
chronological agein children aged 6-33 month in posyandu work area of puskesmas
sub-district of East Pariaman.
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ABSTRAK
Latar Belakang dan Tujuan : Erupsi gigi diartikan sebagai pergerakan gigi pada
tempat pembentukannya di dalam tulang alveolar  ke arah dataran oklusal pada
kavitas oral. Erupsi gigi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor
genetik, faktor hormonal, faktor lokal, ras, jenis kelamin dan status gizi .
Kekurangan gizi dapat mempengaruhi perkembangan skeletal begitu juga dengan
perkembangan gigi. Pada studi kohort akhir-akhir ini ditemukan bukti hubungan
antara malnutrisi kronik dengan keterlambatan erupsi  pada gigi desidui.
Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan waktu erupsi
gigi desidui berdasarkan usia kronologis pada anak umur 6-33 bulan pada posyandu
di puskesmas wilayah kerja Kecamatan Pariaman Timur.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain
cross sectional. Pengambilan sampel dengan teknik quota sampling pada anak
umur 6-33 bulan pada posyandu di puskesmas wilayah kerja Kecamatan Pariaman
Timur sebanyak 99 orang. Pemeriksaan status gizi dengan mengukur IMT
selanjutnya pemeriksaan erupsi gigi. Analisis data menggunakan uji Chi-Square.
Hasil: Hasil analisa univariat didapatkan sebagian besar anak umur 6-33 bulan di
kecamatan Pariaman Timur memiliki status gizi yang normal dan waktu erupsi yang
sesuai. Hasil analisa bivariat didapatkan nilai p > 0,05.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan
pola erupsi gigi desidui berdasarkan usia kronologis pada anak umur 6-33 bulan
pada posyandu di puskesmas wilayah kerja Kecamatan Pariaman Timur.
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